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Abstract

This community service program was conducted for members of Karang Werda La Rose, Kabupaten Malang,
who experience conflicts due to intergenerational communication gaps, both with fellow members and their
families. These conflicts pose a risk to the psychological and physical well-being of older adults. The objective
of this program is to provide knowledge on communication skills as a solution to these gaps. The methods used
include psychoeducational interventions and role-playing activities. The Communication Style Inventory was
utilized to identify participants' communication styles. The effectiveness of the program was evaluated through
a simple survey to assess participants' experiences in applying communication skills after the training. The
results showed that the majority of participants were included in the Promoter/Socializer category (41.7%),
followed by Controller/Director (20.8%), Analyzer/Thinker (16.7%), and Supporter/Relater (10.4%). The
evaluation survey revealed that participants experienced an increased understanding of effective
communication and positive changes in their social interactions. This program highlights the importance of a
communication-style-based training approach in enhancing the communication skills of older adults and
strengthening social relationships within their community.

Keywords: communication skills; psychoeducation; role play; older adults.

Abstrak

Pengabdian ini dilakukan terhadap anggota Karang Werda La Rose, Kabupaten Malang, yang mengalami
konflik akibat kesenjangan komunikasi antargenerasi dengan sesama anggota maupun keluarga. Konflik ini
berisiko menurunkan kesejahteraan psikologis dan fisik lansia. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan
pengetahuan tentang keterampilan komunikasi sebagai solusi atas kesenjangan tersebut. Metode yang
digunakan adalah intervensi psikoedukasi dan bermain peran. Instrumen Communication Style Inventory
digunakan untuk mengidentifikasi gaya komunikasi peserta. Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui
survei sederhana untuk mengetahui pengalaman peserta dalam menerapkan keterampilan komunikasi
setelah pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas peserta termasuk dalam kategori
Promoter/Socializer (41,7%), diikuti oleh Controller/Director (20,8%), Analyzer/Thinker (16,7%), dan
Supporter/Relater (10,4%). Survei evaluatif menunjukkan bahwa peserta merasakan peningkatan
pemahaman terhadap komunikasi efektif dan mengalami perubahan positif dalam interaksi sosial. Program
ini menegaskan pentingnya pendekatan pelatihan berbasis gaya komunikasi dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lansia serta memperkuat hubungan sosial dalam komunitas mereka.

Kata kunci: psikoedukasi; bermain peran; keterampilan komunikasi; lansia.

1. PENDAHULUAN

Populasi lansia di Indonesia terus meningkat, mencapai 10,82% (29,3 juta jiwa) pada
2021 dan 11,75% pada 2022, menjadikan Indonesia negara dengan jumlah lansia terbesar kelima
di dunia (Badan Pusat Statistik, 2021; 2023). Lansia termasuk kelompok rentan akibat penurunan
fungsi fisiologis dan kognitif, yang dapat mempengaruhi kesehatan mereka. Penyakit yang paling
umum di kalangan lansia adalah penyakit tidak menular, kronis, dan degeneratif, terutama
hipertensi dan penyakit jantung koroner (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019).
Seiring dengan bertambahnya usia, lansia juga semakin membutuhkan pendamping yang
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berperan sebagai sumber dukungan sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan
lansia meliputi efikasi diri, dukungan sosial, status kesehatan, penilaian diri, keadaan ekonomi,
agama, dan jenis kelamin (Lee, 2020). Di Jawa Timur, provinsi dengan populasi lansia terbesar
kedua (6 juta jiwa), 37,57% lansia tinggal bersama anak dan cucu, sementara 9,89% hidup
mandiri (Badan Pusat Statistik, 2021; Pudjibudojo dkk., 2020). Peningkatan populasi lansia ini
menuntut adanya perhatian lebih terhadap kualitas hidup mereka, termasuk dalam aspek
komunikasi dan relasi sosial.

Pemerintah telah mengembangkan berbagai program untuk meningkatkan kesejahteraan
lansia, seperti pembentukan Karang Werda dan Posyandu Lansia di setiap desa. Karang Werda La
Rose, yang berada di bawah binaan Seksi Kesejahteraan Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang, merupakan salah satu inisiatif yang bertujuan mendorong lansia agar tetap
aktif secara sosial dan ekonomi. Organisasi ini didirikan sebagai bentuk implementasi Peraturan
Gubernur No. 31 Tahun 2017 tentang Karang Werda. Dengan motto “Dari Lansia, Oleh Lansia, dan
Untuk Lansia,” organisasi ini mengandalkan partisipasi lansia sebagai sumber daya utama dalam
kegiatannya, yang mencakup bidang olahraga, sosial, rohani, dan rekreasi. Saat ini, Karang Werda
La Rose memiliki sekitar 60-80 anggota, dengan 50 di antaranya aktif dalam berbagai kegiatan.

Namun, tantangan komunikasi menjadi kendala yang sering dihadapi dalam komunitas
ini. Konflik dalam keluarga multigenerasi sering muncul akibat perbedaan persepsi dan nilai
antara lansia dan anggota keluarga yang lebih muda (Telaumbanua & Sabelau, 2024). Misalnya,
lansia yang berperan sebagai kakek/nenek kerap menerapkan pola pengasuhan tradisional yang
bertentangan dengan metode modern orang tua cucu, memicu ketegangan (Hoang dkk., 2020).
Perbedaan nilai, kepercayaan, dan pengalaman hidup antargenerasi menciptakan dinamika yang
rentan konflik. Kondisi psikologis lansia yang cenderung sensitif akibat penurunan fungsi kognitif
dan emosional juga memperburuk situasi, membuat mereka mudah merasa tidak dihargai
(Maghfuroh dkk. 2023). Di masyarakat Jawa, di mana budayaewuh pekewuh (enggan
menyampaikan masalah secara terbuka) masih dominan, konflik yang terpendam berpotensi
menjadi bom waktu yang mengancam kesehatan fisik dan mental lansia (Al Maskur, 2014).

Isu kesenjangan antargenerasi semakin mengemuka seiring peningkatan populasi lansia
global, termasuk di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa 11%
penduduk Indonesia berusia di atas 60 tahun, dengan tren yang terus naik. Fenomena ini
memperbesar risiko konflik antargenerasi dalam keluarga multigenerasi, terutama di negara
dengan budaya kolektivis seperti Indonesia (Lase & Daeli, 2020). Penelitian (Barsukov, 2018)
mengonfirmasi bahwa keluarga dengan anggota lansia yang tinggal bersama tiga generasi lebih
rentan mengalami konflik komunikasi, seperti perbedaan persepsi tentang peran pengasuhan
atau manajemen keuangan. Konflik ini dapat memicu perasaan terisolasi atau diabaikan pada
lansia, yang pada gilirannya memperburuk kondisi kesehatan fisik akibat stres kronis (National
Academies of Sciences, 2020).

Komunikasi antargenerasi, yang didefinisikan sebagai pertukaran informasi, nilai, dan
pengalaman antara individu dari generasi berbeda (Lin, 2017), menjadi kunci dalam meredam
ketegangan ini. Generasi dapat diklasifikasikan berdasarkan peran (kakek vs. cucu), kelompok
usia (Generasi Z, Milenial), atau tahap perkembangan (remaja vs. lansia; Strom & Strom, 2020).
Komunikasi ini tidak hanya menjembatani perbedaan perspektif tetapi juga membangun rasa
saling menghargai (Venter, 2017). Namun, efektivitasnya bergantung pada keterampilan
mendengarkan aktif, empati, dan kesadaran akan perbedaan budaya (Marzo, 2024). Misalnya,
lansia mungkin lebih nyaman berkomunikasi tatap muka, sementara generasi muda cenderung
menggunakan media digital—perbedaan preferensi ini berpotensi menciptakan kesenjangan.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa konflik antargenerasi sering muncul akibat
ketidakmampuan memahami perspektif generasi lain. Contohnya, lansia dengan pengalaman
hidup di era prateknologi mungkin kesulitan memahami preferensi generasi muda terhadap
otonomi individu, sementara generasi muda mungkin menganggap pola asuh lansia terlalu
otoriter (Badruddin & Puteri, 2023). Kesenjangan ini diperparah oleh stigma negatif terhadap
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penuaan, seperti anggapan bahwa lansia tidak adaptif atau kurang kompeten (Swift dkk., 2017).
Untuk mengatasinya, Lingwood dkk. (2020) merekomendasikan intervensi berbasis keluarga,
seperti pelatihan komunikasi antargenerasi yang mengajarkan teknik co-regulation (penyesuaian
gaya komunikasi sesuai kebutuhan generasi). Penelitian Ghazavi dkk. (2016) juga membuktikan
bahwa edukasi keterampilan komunikasi dapat mengurangi gejala depresi dan kecemasan pada
lansia hingga 30%, terutama jika melibatkan partisipasi aktif keluarga.

Di Indonesia, upaya resolusi konflik antargenerasi perlu mempertimbangkan konteks
budaya local (Khomsinnudin dkk., 2024). Misalnya, pendekatan musyawarah (diskusi kolektif)
dapat dimanfaatkan sebagai strategi mediasi (Jamil, 2020). Selain itu, program intervensi harus
melibatkan pemangku kepentingan multilevel, mulai dari keluarga hingga pemerintah, untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif bagi lansia (Sallo dkk., 2023). Penelitan yang dilakukan
oleh Urick dkk. (2016) menemukan bahwa salah satu upaya untuk mengelola konflik
antargenerasi adalah dengan berfokus pada usaha-usaha komunikasi. Bentuk usaha itu berupa
penerapan strategi yang berfokus pada gaya komunikasi, termasuk pilihan sadar individu untuk
menunjukkan rasa hormat saat berkomunikasi, menggunakan saluran komunikasi yang disukai
oleh generasi lain (misalnya, tatap muka, telepon, atau email), atau berfokus pada penggunaan
bahasa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ghazavi dkk. (2016) menemukan bahwa pendidikan
tentang keterampilan komunikasi dapat mengurangi depresi, kecemasan, dan stres pada lansia,
khususnya bila proses itu melibatkan keluarga.

Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa kesenjangan komunikasi
antargenerasi dapat diatasi melalui pendidikan keterampilan komunikasi. Program pelatihan
yang berbasis psikoedukasi dan pendekatan komunikasi adaptif diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman, memperkuat interaksi sosial, serta mengurangi potensi konflik dalam komunitas
lansia. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang
keterampilan komunikasi sebagai solusi atas kesenjangan tersebut.

2. METODE

Program pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan melalui kegiatan psikoedukasi
yang menyasar kepada anggota Karang Werda La Rose. Program ini dirancang untuk memberikan
edukasi tentang keterampilan komunikasi dan manajemen konflik antargenerasi. Pelatihan akan
mencakup teknik komunikasi efektif yang relevan dalam berbagai interaksi sosial, khususnya
dalam menghadapi perbedaan nilai dan persepsi antar generasi. Untuk mengukur efektivitas
intervensi, digunakan alat ukur berupa Communication Style Inventory (CSI; Alessandra &
0’Connor, 2008) yang akan mengevaluasi gaya komunikasi individu sebelum dan setelah
pelatihan. Hasil pengukuran ini akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi perubahan perilaku
komunikasi yang diharapkan dapat meminimalisir konflik dan meningkatkan kualitas interaksi
sosial antar anggota komunitas. Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan melalui survey
sederhana yang diberikan di akhir kegiatan. Survei mencakup pertanyaan tentang pemahaman
terhadap komunikasi efektif, kenyamanan dalam menerapkan keterampilan komunikasi, serta
perubahan yang dirasakan dalam interaksi sosial. Analisis dilakukan dengan melihat pola respons
peserta terhadap pertanyaan survei dan mencatat umpan balik yang diberikan.
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Tahap Evaluas

dengan kehidupan
sehari-hari lansia.

Tahap Persiapan
Tahap Pelaksanaan

Gambar 1. Diagram alir prosedur pengabdian masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 60 orang peserta dengan rata-
rata usia 59,4 tahun. Alat ukur CSI (Alessandra & O’Connor, 2008) disebarkan kepada seluruh
peserta untuk mengidentifikasi gaya komunikasi mereka. CSI dikembangkan sebagai instrument
komprehensif untuk mengevaluasi gaya komunikasi individu berdasarkan berbagai dimensi,
terutama Kketegasan dan daya tanggap (Alessandra & O’Connor, 2008). Instrumen ini
mengidentifikasi enam aspek utama, yaitu ekspresivitas, ketepatan, agresivitas verbal,
kecenderungan bertanya, emosi, dan manipulasi kesan, yang masing-masing mencerminkan
karakteristik komunikasi yang berbeda (de Vries dkk., 2013). Studi validasi menunjukkan bahwa
CSI memiliki tingkat keandalan dan validitas yang baik dalam berbagai konteks. Secara umum, CSI
merupakan kerangka kerja yang berharga dalam memahami serta meningkatkan komunikasi
interpersonal di berbagai lingkungan (de Vries dkk., 2013; Diotaiuti dkk., 2020).

Dari total peserta, hanya 48 orang yang mengembalikan alat ukur dengan data yang dapat
dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tipe komunikasi
Promoter/Socializer sebanyak 25 orang, diikuti oleh Controller/Director sebanyak 10 orang,
Analyzer/Thinker sebanyak 8 orang, dan Supporter/Relater sebanyak 5 orang. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas anggota Karang Werda La Rose memiliki gaya komunikasi
Promoter/Socializer yang cenderung ekstrovert dan ramah, sedangkan sisanya memiliki gaya
Controller/Director, Analyzer/Thinker, dan Supporter/Relater. Temuan ini berbeda dengan
temuan dari (Wang, 2022). Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa lansia di Amerika Serikat
(budaya individualis) cenderung mengadopsi gaya komunikasi Supporter/Relater yang berfokus
pada hubungan interpersonal dan dukungan emosional, sementara lansia di China (budaya
kolektivis) lebih dominan menggunakan gaya Promoter/Socializer yang menekankan harmoni
kelompok. Perbedaan ini bisa dikaitkan dengan norma budaya yang memengaruhi prioritas
komunikasi.

Masyarakat Indonesia tergolong dalam budaya kolektivisme (Dayakisni & Yuniardi,
2022). Masyarakat kolektivis cenderung memprioritaskan harmoni kelompok dan interaksi
sosial, yang selaras dengan dominasi gaya Promoter/Socializer. Sebaliknya, budaya individualis
seperti di Amerika Serikat lebih menghargai otonomi dan ekspresi diri, yang selaras dengan gaya
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komunikasi Supporter/Relater (Skorinko dkk. 2024). Gaya ini berfokus pada interaksi positif
dalam kelompok serta memberikan dukungan emosional yang lebih eksplisit (Liu dkk., 2021).
Perbedaan ini menunjukkan bahwa orientasi budaya memainkan peran penting dalam
membentuk dinamika sosial—kolektivisme mendorong kerja sama serta interaksi sosial yang
lebih kompleks, sedangkan individualisme lebih menekankan ekspresi dukungan dan
kemandirian secara lebih terbuka (Card, 2022).

Tabel 1. Rekapitulasi Gaya Komunikasi Peserta

Jumlah
OD, Promoter/Socializer 25
GD, Controller/Director 10
G, Analyzer/Thinker 8
Ol, Supporter/Relater 5
Jumlah 48

Berdasarkan hasil kategorisasi gaya komunikasi di atas, maka dilakukan pelatihan.
Pelatihan yang dilakukan terdiri atas pemberian materi dan latihan berupa permainan dan
roleplay. Materi yang diberikan berupa keterampilan komunikasi, mulai dari definisi, bentuk-
bentuk komunikasi, dan berbagai keterampilan umum yang diperlukan dalam komunikasi seperti
mendengarkan aktif, ekspresi diri yang jelas, dan kemampuan negosiasi. Pada materi yang lebih
khusus dijelaskan tentang karakteristik komunikasi dari berbagai gaya yang telah diketahui dari
hasil pengerjaan inventori. Dari situ diketahui gaya apa yang dimiliki masing-masing orang,
bagaimana perannya dalam sebuah komunikasi, dan keterampilan seperti apa yang harus
dikembangkan dari karakteristik tersebut. Permainan dan roleplay yang dilakukan merupakan
penerapan dari materi yang diberikan, seperti bagaimana bentuk keterampilan mendengarkan
aktif, ekspresi, dan kemampuan bernegosiasi.

Kecamatan Dau, Jawa Timur, Indonesia
) Sengkaling IV, Jetak LOt, Mubyosguny

'
Google - *
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Gambar 1-5. Kegiatan Psikoedukasi dan Roleplay Anggota Karang Werda La Rose

Berdasarkan hasil analisis data, mayoritas anggota Karang Werda La Rose memiliki gaya
komunikasi Promoter/Socializer, yang ditandai dengan karakteristik ekstrovert, ramah, dan
menyukai interaksi sosial (Alessandra & O’Connor, 2008). Individu dengan gaya ini cenderung
menyukai suasana yang dinamis dan membutuhkan apresiasi dalam komunikasinya (Hartman &
McCambridge, 2011). Dominasi gaya ini sejalan dengan temuan (Koerner & Zhang, 2018) pada
komunitas lansia di budaya kolektivis, di mana interaksi sosial yang tinggi dipandang sebagai
norma untuk menjaga kohesi kelompok. Kecenderungan ini juga merefleksikan budaya Jawa yang
mengutamakan guyub (kebersamaan) dan tepo seliro (tenggang rasa), di mana komunikasi ramah
menjadi sarana memelihara harmoni sosial.

Gaya komunikasi ini relevan dalam komunitas yang memiliki interaksi sosial tinggi,
seperti karang werda, karena dapat menciptakan suasana yang lebih harmonis dan kolaboratif
(Wu dkk., 2023). Studi dari Dumitrache dkk. (2018) menunjukkan bahwa lansia dengan gaya
komunikasi ekstrovert cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
karena dukungan sosial yang mereka terima. Hal ini terlihat dalam aktivitas Karang Werda La
Rose, seperti permainan kelompok dan diskusi rohani, di mana partisipasi aktif anggota
Promoter/Socializer menjadi katalisator dinamika kelompok.

Gaya komunikasi Controller/Director menunjukkan individu yang lebih tegas, langsung,
dan berorientasi pada tujuan (Alessandra & O’Connor, 2008). Studi oleh Rauscher dkk. (2020)
pada Kkeluarga multigenerasi di Indonesia menemukan bahwa lansia dengan gaya
Controller/Director cenderung dianggap otoriter oleh generasi muda, terutama dalam konflik
pengasuhan cucu, sehingga memicu ketegangan yang berkepanjangan. Hal ini diperparah oleh
kecenderungan gaya ini untuk mengabaikan kebutuhan emosional pihak lain, sebagaimana
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ditunjukkan dalam penelitian Saeed dkk. (2014) bahwa gaya ini berpotensi menimbulkan konflik,
terutama dalam situasi yang membutuhkan fleksibilitas dan negosiasi.

Di sisi lain, gaya Controller/Director memiliki nilai strategis dalam situasi yang
membutuhkan kepemimpinan tegas, seperti pengambilan keputusan cepat atau manajemen
sumber daya terbatas (Wikaningrum dkk., 2018). Oleh karena itu, intervensi pelatihan
manajemen konflik perlu menekankan pentingnya adaptasi gaya komunikasi untuk
meminimalkan potensi gesekan antar anggota. Misalnya, pelatihan manajemen konflik perlu
memasukkan modul softening communication, seperti teknik I-language (“Saya merasa...”) untuk
mengurangi persepsi agresivitas (Ting-Toomey, 2010). Studi oleh Islam dan Islam (2013)
membuktikan bahwa pelatihan berbasis role-play yang mensimulasikan skenario tertentu dapat
meningkatkan fleksibilitas komunikasi hingga 40%. Selain itu, integrasi prinsip cultural
humility—seperti mengakui perbedaan perspektif antargenerasi—dalam pelatihan terbukti
mengurangi resistensi peserta terhadap gaya komunikasi yang berbeda (Hook dkk., 2017)

Selain kedua jenis gaya komunikasi tersebut, terdapat peserta dengan gaya komunikasi
Analyzer/Thinker. Gaya komunikasi ini menunjukkan kecenderungan lebih analitis dan
berorientasi pada detail. Individu dengan gaya komunikasi ini akan berperan besar ketika
kelompok diharuskan untuk mengambil keputusan berbasis data (Hirokawa & Laybon, 2021).
Gaya ini penting dalam pengambilan keputusan rasional, tetapi dapat menjadi penghambat dalam
komunikasi cepat dan spontan (Shen dkk., 2020). Oleh karena itu, strategi komunikasi yang efektif
bagi individu dengan gaya Analyzer/Thinker harus mempertimbangkan kebutuhan mereka akan
waktu untuk menganalisis informasi sebelum memberikan tanggapan. Penelitian menunjukkan
bahwa lansia memperoleh manfaat dari pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan gaya
belajar mereka, yang secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi
(Minarti dkk., 2022). Selain itu, faktor kognitif dan perubahan sensorik pada lansia juga berperan
dalam efektivitas komunikasi. Lansia dengan fungsi kognitif yang menurun mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami informasi yang kompleks atau disampaikan secara cepat. Oleh karena
itu, komunikasi yang lebih jelas, terstruktur, dan spesifik sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh individu dengan berbagai
tingkat fungsi kognitif (Akkunje dkk. 2024). Dengan memahami kebutuhan komunikasi yang
berbeda ini, pendekatan yang lebih inklusif dapat dikembangkan untuk mengakomodasi gaya
komunikasi Analyzer/Thinker, sehingga mereka tetap dapat berpartisipasi aktif dalam komunitas.
Integrasi strategi ini tidak hanya meningkatkan koneksi sosial lansia tetapi juga memperkuat rasa
memiliki dan keterlibatan mereka dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Brett dkk., 2020).

Sementara itu, peserta dengan gaya Supporter/Relater lebih berfokus pada hubungan
interpersonal dan dukungan emosional yang penting dalam membangun rasa kebersamaan dan
empati di komunitas lansia (Akhavan Tafti & Mofradnezhad, 2018). Jaringan dukungan emosional
ini membantu mengurangi perasaan kesepian dan isolasi, sehingga meningkatkan kesejahteraan
lansia secara keseluruhan (Chen & Feeley, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa empati secara
signifikan memediasi hubungan antara usia dan dukungan sosial yang dirasakan, yang berarti
bahwa peningkatan keterampilan empatik dapat memperkuat koneksi sosial dan kesejahteraan
lansia (Guariglia dkk., 2023). Meskipun individu dengan gaya ini terkadang kesulitan menetapkan
batasan pribadi, kehadiran mereka tetap dibutuhkan dalam setiap kelompok karena peran
mereka dalam menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan harmonis.

Keberagaman gaya komunikasi dalam sebuah kelompok dapat memberikan manfaat
sekaligus tantangan tersendiri. Salah satu keuntungannya adalah terciptanya dinamika kelompok
yang lebih kaya dan beragam. Perbedaan gaya komunikasi memungkinkan setiap anggota untuk
saling melengkapi, sehingga ketika setiap individu memainkan perannya dengan baik, kelompok
dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuannya. Menurut Ende dkk. (2023),
keberagaman komunikasi dalam sebuah kelompok dapat meningkatkan kreativitas dan
memperkaya diskusi, karena setiap anggota membawa perspektif yang unik (Seftina dkk., 2024).
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Namun, keberagaman gaya komunikasi juga berpotensi menjadi sumber konflik jika tidak
dikelola dengan baik. Misalnya, individu dengan gaya Controller/Director yang tegas dan asertif
dapat dianggap terlalu dominan atau memaksa, terutama ketika berinteraksi dengan individu
yang memiliki gaya komunikasi Supporter/Relater, yang lebih mengutamakan harmoni dan
hubungan interpersonal. Sejalan dengan temuan Isnaini dkk. (2018), perbedaan signifikan dalam
gaya komunikasi dapat menghambat kelancaran interaksi, meningkatkan risiko kesalahpahaman,
dan memicu ketegangan dalam kelompok.

Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pendekatan komunikasi yang disesuaikan
dengan keberagaman gaya komunikasi, terutama dalam komunitas antargenerasi. Memahami
perbedaan ini memungkinkan program pelatihan komunikasi menjadi lebih efektif dalam
membangun keterampilan komunikasi yang adaptif, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
karakteristik setiap individu secara lebih responsive (Wu dkk., 2023). Dengan demikian, pelatihan
komunikasi yang berbasis pemahaman terhadap variasi gaya komunikasi dapat membantu
menciptakan interaksi yang lebih harmonis dan produktif. Selain itu, strategi komunikasi yang
menekankan empati, keterampilan mendengarkan aktif, serta fleksibilitas dalam beradaptasi
dengan lawan bicara perlu dikembangkan untuk memaksimalkan potensi kelompok dan
mencegah konflik yang tidak perlu. Dengan pendekatan yang tepat, komunitas lansia dapat
memperoleh manfaat maksimal dari keberagaman gaya komunikasi, memperkuat hubungan
sosial, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

4. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa anggota Karang Werda La Rose
memiliki beragam gaya komunikasi dengan karakteristik yang berbeda-beda. Keberagaman ini
mencerminkan adanya perbedaan dalam cara setiap individu menyampaikan pesan, menanggapi
informasi, serta berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pelatihan
yang lebih adaptif dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing gaya komunikasi.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi potensi kesalahpahaman dan konflik antargenerasi
sekaligus meningkatkan efektivitas komunikasi dalam komunitas.

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan program pengabdian ini.
Salah satu kendala utama adalah belum adanya pelatihan yang secara spesifik berfokus pada
pengembangan keterampilan komunikasi berdasarkan masing-masing gaya komunikasi. Selain
itu, faktor lokasi serta jumlah peserta yang cukup besar menjadi tantangan tersendiri dalam
memastikan setiap individu mendapatkan perhatian yang optimal selama sesi pelatihan. Durasi
pelatihan yang terbatas juga menjadi kendala, mengingat keterampilan komunikasi memerlukan
waktu untuk dipahami dan dipraktikkan secara efektif.

Untuk program pelatihan selanjutnya, disarankan agar jumlah peserta dikurangi sehingga
pelaksanaan pelatihan dapat lebih fokus dan interaktif. Dengan jumlah peserta yang lebih sedikit,
fasilitator dapat memberikan perhatian lebih pada kebutuhan komunikasi individu serta
menyesuaikan metode pelatihan dengan karakteristik masing-masing peserta. Selain itu, materi
pelatihan juga dapat dikembangkan secara lebih spesifik, dengan memberikan strategi
komunikasi yang lebih sesuai untuk setiap gaya komunikasi. Dengan demikian, pelatihan yang
lebih terarah diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lansia serta mempererat hubungan sosial dalam komunitas Karang
Werda La Rose.
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